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ABSTRAK

Jumlah seluruh balita di Wilayah Kerja Puskesmas Baruh Jaya pada tahun 2020 yaitu sebanyak 989
balita dengan angka kejadian diare pada balita sebesar 7,7% (77 orang). Tujuan penelitian ini
yaitubuatmengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Baruh Jaya Kecamatan Daha Selatan Tahun 2021. Rancangan penelitian ini
yaitumemakaisurvey analittik dengan pendekatan cross secttional. Sampel berjumlah 91 orang dari
populasi sebanyak 989 ibu yang mempunyai balita di Wilayah Kerja Puskesmas Baruh Jaya. Hasil
penelitian ini menunjukan maka responden yang mempuyai balita terkena diare sebanyak 57
responden (62,6%), responden yang tidak memberikan ASI eksklusif sebanyak 47 responden (51,6%),
responden yang mempuyai anak dengan status gizi normal sebanyak 38 responden (41,8%), dan
responden yang mempunyai balita dengan imunisasi dasar tidak lengkap sebanyak 52 responden
(57.1%).Uji statistik bivariat memakai uji chi-squre menunjukkan maka ada hubungan antara
pemberian ASI eksklusif (p value = 0,002) , status gizi (p value = 0,002) dan kelengkapan imunisasi
dasar (p value = 0,000) dengan kejadian diare pada balita di Wilayah Kerja Puskesmas Baruh Jaya
Kecamatan Daha Selatan Tahun 2021. I1bu perlu meningkatkan pengetahuannya tentang penyakit diare,
penyebab, cara penanganan dan cara pencegahan diare.

Kata Kunci :Diare, ASI Eksklusif, Status Giz, Imunisasi Dasar
Kepustakaan: 44 (1995-2020)

ABSTRACT

The total number of toddlers in the Baruh Jaya Health Center Working Area in 2020 is 989 toddlers
with a diarrhea incidence rate of 7.7% (77 people). The purpose of this study was to determine the
factors related to the incidence of diarrhea in children under five in the Baruh Jaya Public Health
Center, Daha Selatan District in 2021. The design of this study was an analytical survey with a cross
secttional approach. The sample is 91 people from a population of 989 mothers who have toddlers in
the Baruh Jaya Health Center Work Area. The results of this study indicate that respondents who have
toddlers with diarrhea are 57 respondents (62.6%), respondents who do not give exclusive
breastfeeding are 47 respondents (51.6%), respondents who have children with normal nutritional
status are 38 respondents (41 ,8%), and 52 respondents (57.1%). Bivariate statistical test using the
chi-squre test showed that there was a relationship between exclusive breastfeeding (p value = 0.002),
nutritional status (p value = 0.002) and completeness of basic immunization (p value = 0.000) with the
incidence of diarrhea in children under five in the Public Health Center Work Area Baruh Jaya, South



Daha District in 2021. Mothers need to increase their knowledge about diarrheal disease, its causes,
how to handle it and how to prevent diarrhea.
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